





A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Indonesia kaya akan jenis  tanaman yang merupakan sumber gizi. Salah 
satunya adalah tanaman  kelor. Tanaman kelor kurang termanfaatkan dengan baik, 
padahal jumlahnya cukup melimpah. Tanaman kelor (Moringa Oleifera) adalah 
tanaman yang tahan tumbuh di daerah tropis dan mempunyai manfaat yang besar 
di bidang medis dan industri. Tanaman ini merupakan salah satu spesies tumbuhan 
dalam famili Moringaceae. Spesies ini merupakan salah satu tanaman di dunia yang 
sangat bermanfaat, karena semua bagian dari tanaman ini seperti daun, bunga, akar 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan diantaranya adalah sebagai 
penyembuhan,menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan manusia terutama 
sumber asupan gizi. Kadungan kelor diketahui berkali lipat dibanding sumber 
makanan bergizi lainnya. 
Kandungan kimia yang dimiliki daun kelor yakni asam amino yang 
berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, 
lisin, arginin, venilalanin, triftopan, sistein dan methionin. Daun kelor juga 
mengandung makro elemen seperti potasium, kalsium, magnesium, sodium, dan 
fosfor, serta mikro elemen seperti mangan, zinc, dan besi. Daun kelor merupakan 
sumber provitamin A, vitamin B, Vitamin C, mineral terutama zat besi (Simbolan, 
2007). 
Banyak masyarakat beralasan tidak suka memakan sayur atau protein nabati 
karena rasanya tidak enak. Masyarakat lebih memilih daging yang tidak sehat untuk 
tubuh manusia dari pada sayuran, selain itu daging juga mahal. Oleh karena itu 
perlu disiasati dengan daging yang berasal dari sumber nabati. Salah satu 
pemanfaatan sumber  nabati yang sedang berkembang adalah pembuatan  daging 
sintetis . Daging sintetis adalah bahan makanan yang terbuat dari bahan nabati yang 
mengandung protein tinggi serta rendah kolesterol. Pembuatan daging sintetis 
biasanya menggunakan bahan baku kacang-kacangan seperti kedelai  namun 
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kedelai memiliki harga yang cukup mahal. Oleh karena itu digunakan daun kelor 
sebagai alternatif  pembuatan daging sintetis. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana cara membuat daging sintetis pengganti daging sebagai 
alternatif sumber protein nabati ? 
 
C. TUJUAN 
Membuat daging sintetis sebagai alternatif pengganti daging dari nabati 
yang  kaya akan protein dengan memanfaatkan daun kelor. 
 
D. MANFAAT PROGRAM 
1. Bagi Mahasiswa : dapat membuat daging sintetis sebagai alternatif 
pengganti daging dari nabati yang kaya akan protein dengan memanfaatkan 
daun kelor. 
2. Bagi Masyarakat : dapat menghemat pengeluaran untuk konsumsi daging 
sebagai sumber protein dengan memanfaatkan daging sintetis sebagai 
alternatif sumber protein yang berbahan dasar dari nabati yaitu daun kelor. 
